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Abstrak 
Penelitiann ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Pembiayaan to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas di Bank 
Syariah yang proxy Return on aset (ROA).  Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling dengan kriteria seluruh Bank Syariah yang 
menyediakan laporan keuangan lengkap dengan rasio keuangan selama periode penelitian 
2011-2015.  Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Bank Syariah Mandiri, 
Bank BRI Syariah, PT BCA Syariah, PT Bank Jabar Banten Syariah, PT Bank BNI Syariah, dan 
Bank Syariah Bukopin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR, FDR, dan NPF 
tidak berpengaruh pada profitabilitas (ROA). Sementara variabel BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
 
Kata kunci :   CAR, FDR, NPF, BOPO, ROA. 
. 
 
Abstract 
The purpose of this research is to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), and Operating Expenses 
to Operating Income (BOPO) of toward Profitability in Syariah Banks which were proxied 
Return on Assets (ROA). The sampling technique is purposive sampling method with the criteria 
of the whole Islamic Bank that provides complete financial statements with financial ratios 
during the study period 2011-2015. The samples used in this study, suck us: Bank Syariah 
Mandiri, Bank Syariah BRI, PT BCA Syariah, Islamic PT Bank Jabar Banten, PT Bank BNI 
Syariah and Bank Syariah Bukopin. The results showed that the variable CAR, FDR, and NPF 
no effect on profitability (ROA). While BOPO variables significant effect on profitability (ROA). 
 
Keywords : CAR, FDR, NPF, BOPO, ROA. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan perbankan syariah 
di Indonesia sudah menjadi tolak ukur 
dalam keberhasilan eksistensi ekonomi 
syariah. Krisis yang melanda Asia 
khususnya Indonesia telah membuat 
perekonomian indonesia terpuruk, 
peristiwa itu diawali dengan 
terdepresiasinya nilai tukar (kurs) 
Rupiah terhadap Dollar AS yang 
diprediksi berlangsung hingga tahun 
2014 yang membuat para pelaku pasar 
dan berdampak ke banyak sektor, 
khususnya industri perbankan dan 
bukan hanya perbankan konvensional 
saja tetapi perbankan syariah juga ikut 
galisah menghadapi krisis yang sedang 
di alami saat ini.  Bank Muamalat 
Indonesia yang merupakan bank syariah 
pertama di indonesia mengalami 
penurunan pada tahun 2014 dan pada 
tahun 2015 jauh lebih menurun, tekanan 
ekonomi ini tidak hanya dirasakan Bank 
Muamalat Indonesia tapi seluruh 
industri (InfoBankSyariah, 2013). 
Bank Syariah Indonesia 
(Asbisindo) mencatat adanya kenaikan 
kinerja dari perbankan syariah di 
indonesia, hal itu tercermin dari 
peningkatan total aset yang signifikan. 
Menurut data statistik OJK, hingga 
September 2016 total aset perbankan 
syariah mencapai Rp 331,76 triliun. 
Angka tersebut meningkat 17,58% dari 
periode yang sama pada tahun 
sebelumnya. Bank merupakan lembaga 
yang penting dalam perekonomian 
harus mengadakan pengawasan kinerja 
yang baik oleh regulator perbankan. 
Salah satu indikator dalam menilai 
kinerja keuangan suatu bank adalah 
dengan melihat tingkat profitabilitasnya 
(Fadjar dkk.,2013) 
Dalam pengawasan kinerja BI 
mengeluarkan peraturan mengenai 
penilaian tingkat kesehatan bank pada 
tanggal 25 Oktober 2011 dalam Surat 
Edaran (SE) No. 30/277/KEP/DIR 
tentang penilaian tingkat kesehatan 
Bank Umum menggunakan penilaian 
RGEC (Risk, Good Corporate 
Governance, Earning, Capital) yang 
mulai berlaku per Januari 2012. Dalam 
penelitian ini menggunakan analisis 
RGEC, aspek Risk meliputi Non 
Perfoming Financing dan Financing to 
Deposit Ratio, Good Corporate 
Governance meliputi Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional, 
Earning melputi Return on Assets, 
Capital meliputi Capital Adequacy 
Ratio.Rasio tersebut dapat menyusun 
rating bank guna memprediksi 
kebangkrutan bank, menilai tingkat 
kesehatan bank, serta menilai kinerja 
perbankan. Penilaian RGEC yang 
berkaitan dengan kesehatan bank 
tujuannya untuk mengetahui kondisi 
bank yang sebenarnya apakah dalam 
keadaan sehat, kurang sehat atau 
mungkin tidak sehat (Kasmir, 2011).  
Salah satu indikator yang dijadikan 
dasar penilaian rasio keuangan bank di 
sajikan dalam tabel 1.1 berikut ini: 
Tabel 1.1 Penilaian Rasio 
Keuangan Bank Umum Syariah 
Rasio Kategori Sehat 
ROA > 1,22 % 
CAR > 8 % 
FDR < 94,75 % 
NPF < 5 % 
BOPO < 93,52 % 
Sumber : Bank Indonesia, 2011 
Berikut ini disajikan kondisi rata-rata 
rasio keuangan Bank Umum Syariah 
periode 2011-2015. 
Tabel 1.2 Kondisi Rata-Rata 
Rasio Keuangan Bank Umum 
Syariah 
Rasio 
(%) 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
2014 
 
2015 
ROA 1,22 0,98 1,19 0,56 0,63 
CAR 25,9 19,55 17,11 17,07 17,28 
FDR 83,93 87,39 94,32 93,76 91,83 
NPF 4,35 1,84 1,69 2,67 3,04 
BOPO 86,81 88,47 85,13 94,13 94,6 
Sumber: Laporan Keuangan pada Webside masing- masing 
Bank Umum Syariah di Indonesia Otoritas Jasa 
Keuangan (Data Diolah). 
Berdasarkan ketentuan BI bahwa 
rasio ROA pada tahun 2011 relatif baik, 
namun pada tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2015 rasio ROA relatif buruk 
(dibawah standar ketentuan BI). Faktor 
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yang melatar belakangi penurunan laba 
tersebut adalah biaya pencadangan yang 
naik dan pendapatan operasional yang 
tidak tumbuh signifikan. 
(www.beritasatu.com). Rasio CAR dari 
tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 
relatif baik berada jauh di atas standar 
ketentuan Bank Indonesia sebesar > 8% 
Rasio FDR tahun 2011- 2015 
secara rata-rata relatif baik karena 
berada pada dibawah standar ketentuan 
BI < 94,75%. Rasio NPF tahun 2011 – 
2015 terbilang baik karena dapat 
dikendalikan pada level dibawah 5 %.  
Rasio BOPO tahun 2011 – 2013 
masih terbilang baik, namun pada tahun 
2014 dan 2015 rasio BOPO terbilang 
buruk di atas standar ketentuan BI 
94,13% dan 94,6% Kenaikan suku 
bunga deposito mendorong laju biaya 
dana (cost fund) yang menyebabkan 
BOPO makin memburuk. 
(www.infobanknews.com). 
Penelitian terdahulu yang mencoba 
menganalisis pengaruh variabel internal 
terhadap profitabilitas ROA perbankan 
dengan variabel internal CAR, FDR, 
NPF, dan BOPO yang dilakukan oleh 
(Ridhlo, 2015) dengan hasil CAR, dan 
BOPO berpengaruh negatif terhadap 
ROA, sedangkan FDR dan NPF 
berpengaruh positif terhadap ROA.  
Penelitian (Yonira, 2014) 
Pengaruh CAR, NPL, BOPO, DAN 
LDR terhadap Profitabilitas Bank 
(ROA), pada Perusahaan Perbankan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2009-2012. Dengan hasil CAR 
dan LDR berpengaruh positif terhadap 
ROA, variabel NPL dan BOPO tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
Penelitian (Herika, 2015) Pengaruh 
FDR, BOPO, NPL, LAR, dan NIM 
terhadap ROA pada Bank Umum yang 
terdaftar di BEI Periode 2010-2014. 
Dengan hasil FDR dan LAR secara 
parsial tidak erpengaruh terhadap ROA. 
Sedangkan variabel BOPO, NPL, dan 
NIM secara parsial berpengaruh 
terhadap ROA. 
Penelitian (Edhi, 2013) Analisis 
Pengaruh Suku bunga, inflasi, CAR, 
BOPO, NPF terhadap Profitabilitas 
Bank Syariah. Dengan hasil variabel 
CAR dan NPF tidak berpengaruh 
terhadap ROA, variabel BOPO dan 
inflasi berpengaruh negatif terhadap 
ROA.  
Tabel 1.3. Research Gap 
Peneliti Judul Hasil 
 
Ridhlo 
Ilham 
Putra 
Wardana 
(2015) 
Analisis pengaruh 
CAR, FDR, NPF, 
BOPO dan Firm 
Size terhadap 
Profitabilitas 
pada Bank 
Umum Syariah di 
Indonesia (Study 
kasus pada Bank 
Umum Syariah di 
Indonesia Periode 
2011-2014). 
CAR, dan 
BOPO 
berpengaruh 
negatif 
terhadap 
ROA.  
FDR dan 
NPF 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
ROA. 
 
Yonira 
Bagiani 
Alifah 
(2014) 
Pengaruh CAR, 
NPL, BOPO, 
DAN LDR 
terhadap 
Profitabilitas 
Bank (ROA), 
pada 
Perusahaan 
Perbankan yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 2009-
2012 
CAR dan 
LDR 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
ROA. 
 
 
Herika 
Pepriyanti 
(2015) 
Pengaruh FDR, 
BOPO, NPL, 
LAR, dan NIM 
terhadap ROA 
pada Bank 
Umum yang 
terdaftar di BEI 
Periode 2010-
2014. 
Financing 
to Deposit 
Ratio tidak 
berpengaruh 
Signifikan 
terhadap 
Return On 
Asset. 
BOPO, dan 
NPL 
berpengaruh 
Signifikan 
terhadap 
Return On 
Aset 
 
Edhi 
Satriyo 
Wibowo 
(2013) 
Analisis 
Pengaruh Suku 
bunga, inflasi, 
CAR, BOPO, 
NPF terhadap 
Profitabilitas 
Bank Syariah 
BOPO 
berpengaruh 
signifikan 
negatif 
terhadap 
ROA 
CAR, dan 
NPF tidak 
berpengaruh 
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terhadap 
ROA 
Sumber : Penulis, 2016 
Berdasarkan fenomena dan 
Research Gap yang ada, maka peneliti 
tertarik mengambil judul “Analisis 
Determinasi Profitabilitas Bank 
Umum Syariah Periode 2011-2015”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Financing 
to Deposit Ratio (FDR), Non 
Performing Financing (NPF), dan 
Ratio of Operational Expenses to 
Operational Revenue (BOPO) 
secara Parsial terhadap Return On 
Asset (ROA) pada Bank Syariah ? 
2. Bagaimana pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Financing 
to Deposit Ratio (FDR), Non 
Performing Financing (NPF), dan 
Ratio of Operational Expenses to 
Operational Revenue (BOPO) 
secara Simultan terhadap Return On 
Asset (ROA) pada Bank Syariah? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengukur besarnya pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Financing (NPF), 
dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
secara Parsial terhadap Return On 
Assets (ROA) Bank Syariah. 
2. Untuk mengukur besarnya pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Financing (NPF), 
dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
secara Simultan terhadap Return On 
Assets (ROA) Bank Syariah. 
 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Penilaian RGEC 
Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/24/ 
DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang 
sistem penilaian tingkat kesehatan bank 
umum, dimana untuk menciptakan 
kondisi yang lebih kondusif dan prudent 
di dunia perbankan Indonesia dan 
peraturan pemerintah yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia di atas mengenai 
alat ukur penilaian tingkat kesehatan 
perbankan mencangkup penilaian faktor 
RGEC, atau lebih di kenal dengan 
analisis RGEC, yaitu: 
1. Profil Risiko (Risk Profile) 
Risk Profile merupakan penilaian 
terhadap risiko intern dan kualitas 
penerapan manajemen risiko dalam 
operasional bank yang dilakukan 
terhadap 8 (delapan) risiko, yaitu: 
1. Risiko Kredit 
Risiko  pinjaman  tidak  kembali  
sesuai  dengan  kontrak,  seperti   
penundaan,   pengurangan   
pembayaran   suku  bunga  dan  
pinjaman  pokonya,  atau  tidak  
membayar pinjamannya sama 
sekali. 
2. Risiko Pasar 
Suatu   risiko   yang   timbul   
karena   menurunnya   nilai suatu 
investasi  karena  pergerakan  
pada  faktor-faktor pasar. 
3. Risiko Likuiditas 
Risiko   kekurangan   likuiditas   
terjadi   karena adanya rush 
penarikan   dana   secara   
serentak   yang   dapat 
mengakibatkan kebangkrutan 
bank. 
4. Risiko Operasional  
Risiko  kerugian  yang  
diakibatkan  oleh  kegagalan  
atau tidak memadainya proses 
internal, manusia dan sistem, 
atau sebagai akibat dari kejadian 
eksternal. 
5. Risiko Hukum 
Risiko  dari  ketidakpastian  
tindakan  atau  tuntutan  atau 
ketidakpastian  dari  pelaksanaan  
atau  interpretasi  dari kontrak, 
hukum atau peraturan. 
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6. Risiko Stratejik. 
Risiko yang  disebabkan  oleh 
adanya  penetapan  dan 
pelaksanaan strategi bank yang 
tidak tepat, pengambilan  
keputusan  bisnis  yang  tidak  
tepat  atau kurang     responsifnya 
bank     terhadap     perubahan 
eksternal 
7. Risiko Kepatuhan 
Risiko yang disebabkan   oleh   
ketidakpatuhan   suatu bank 
untuk melaksanakan  perundang-
undangan  dan ketentuan lain 
yang berlaku. 
8. Risiko Reputasi 
Risiko akibat menurunnya 
tingkat kepercayaan stakeholder 
yang   bersumber   dari   persepsi   
negatif  terhadap bank. 
2. Good Corporate Governance 
Good  Corpotrate Governance 
(GCG)  ditinjau dari sisi pemenuhan 
prinsip-prinsip  GCG. GCG  
mencerminkan bagian manajemen 
dari  CAMELS namun telah 
disempurnakan. Bank  
memperhitungkan dampak GCG 
perusahaan pada kinerja GCG bank 
dengan mempertimbangkan 
signifikan dan materialitas 
perusahaan anak dan atau signifikasi 
kelemahan GCG  perusahaan anak 
3. Earning 
Merupakan aspek yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank 
dalam meningkatkan keuntungan. 
Kemampuan ini dilakukan dalam 
suatu periode. Kegunaan aspek ini 
juga untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas 
yang dicapai bank yang 
bersangkutan. Bank yang sehat 
adalah bank yang diukur secara 
rentabilitas yang terus meningkat di 
atas standar yang telah ditetapkan. 
Penilaian ini meliputi: 
a. Rasio Laba terhadap Total Aset 
(ROA). 
b. Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
4. Capital (Permodalan) 
Aspek permodalan suatu bank, 
dalam aspek iniyang dinilai adalah 
permodalan yang dimiliki oleh bank 
yang didasarkan kepada kewajiban 
penyediaan modal minimum bank. 
Penilaian tesebut di dasarkan pada 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Perbandingan rasio CAR adalah 
rasio modal terhadap Aktiva 
Pertimbangan Menurut Risiko. 
Ketentuan perncapaian CAR yang 
telah ditetapkan pemerintah 
memerlukan waktu yang telah 
ditentukan, target CAR tidak 
tercapai, maka bank yang 
bersangkutan dikenai sanksi. 
 
2.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Pengertian CAR (Capital 
Adequaty Ratio) sendiri adalah risiko 
kecukupan modal bank yang diukur 
berdasrkan perbandingan antara jumlah 
modal dengan aktiva tertimbang 
menurut risiko (www.bi.go.id). Menurut 
peraturan Bank Indonesia No 
15/12/PBI/2013 pasal 2 ayat 1 bank 
wajib menyediakan modal minimum 
sesuai profil risiko.  
Perhitungan CAR menurut BI No 
15/12/PBI/2013 pasal 2 ayat 2 sebagai 
berikut: 
CAR =
Modal 
ATMR
x100% 
 
2.3 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) 
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas suatu bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara 
membagi jumlah pembiayaan yang 
diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak 
Ketiga (DPK). Menurut Riyadi (2014), 
rumus FDR suatu bank dapat dihitung 
sebagai berikut: 
FDR =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎𝑕
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾
𝑥 100% 
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2.4 Non Perfoming Financing (NPF) 
Dalam Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 15/2/PBI/2013 tertera bahwa nilai 
Non Performing Loan (NPL) maksimum 
adalah sebesar 5%. Hal ini dapat diartikan 
bahwa bank dianggap sehat apabila 
memiliki nilai rasio NPL kurang dari 5%. 
Karena pada bank syariah menggunakan 
prinsip pembiayaan, maka istilah Non 
Performing Loan (NPL) diganti dengan 
Non Performing Financing (NPF). Maka 
modifikasi rumus untuk bank syariah 
menjadi sebagai berikut: 
NPF =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎𝑕
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥 100% 
2.5. Biaya Operasional terhadap  
Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut Rivai.et.al (2013) rasio 
ini adalah perbandingan antara biaya 
operasional dengan pendapatan 
operasional dalam mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. Dalam 
hal ini perlu diketahui bahwa usaha 
utama bank adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan selanjutnya 
menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit, 
sehingga bunga dan hasil bunga 
merupakan porsi terbesar bagi bank. 
BOPO adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank 
dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional: 
BOPO =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥 100% 
 
2.6 Profitabilitas (ROA) 
Menurut I Made Sudana (2011, h.22) 
mengemukakan bahwa “Return On 
Assets (ROA) menunjukan kemampuan 
perusahaan dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba setelah pajak”. ROA 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aktiva 
yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak. Rasio ini penting bagi 
pihak manajemen untuk mengevaluasi 
efektivitas dan efisiensi manajemen 
perusahaan dalam mengelola seluruh 
aktiva perusahaan , Sudana (2011, 
h.22). 
ROA =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 /𝐸𝐴𝑇
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
 
2.7 Hubungan antar Variabel 
2.7.1    Pengaruh CAR Terhadap ROA. 
Menurut Hutagalung, dkk 
(2013) CAR adalah rasio keuangan 
yang berkaitan dengan permodalan 
perbankan dimana bersarnya modal 
suatu bank akan berpengaruh pada 
mampu atau tidaknya suatu bank 
secara efisien menjalankan 
kegiatannya. Dengan demikian, 
semakin besar CAR akan 
berpengaruh terhadap semakin 
besarnya  ROA  bank  tersebut  
sehingga  dapat dirumuskan  
hipotesis  bahwa  CAR  berpengaruh  
positif  terhadap ROA. 
Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rembawati (2014) yang 
menunjukkan hasil CAR 
berpengaruh positif terhadap return 
on assets (ROA). Berdasarkan 
uraian diatas, dapat ditarik hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : CAR berpengaruh Positif 
terhadap ROA. 
 
2.7.2 Pengaruh FDR Terhadap ROA. 
Menurut Muhammad (2005, h. 
265) semakin tinggi rasio financing 
to deposit ratio (FDR) tersebut 
memberikan indikasi semakin 
rendahnya kemampuan likuiditas 
bank yang bersangkutan. Hal ini 
disebabkan karena jumlah dana yang 
diperlukan untuk pembiayaan 
menjadi semakin besar. Semakin 
besar kredit maka pendapatan yang 
diperoleh naik sehingga 
mempengaruhi profitabilitas. Hasil 
penelitian dari Wishnu (2011) 
menyatakan bahwa FDR 
berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA). Berdasarkan 
uraian diatas, dapat ditarik hipotesis 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
7 
H2 : FDR berpengaruh Positif 
terhadap ROA 
 
2.7.3 Pengaruh NPF Terhadap ROA. 
Menurut Abdullah (2005, h. 
114) jika kredit bermasalah sangat 
besar dan cadangan yang dibentuk 
juga besar berakibat modal bank 
kemungkinan menjadi negatif 
sehingga laba yang diperoleh menjadi 
terganggu. Dengan kata lain, non 
perfoming financing (NPF) semakin 
tinggi maka profitabilitas akan 
semakin rendah dan sebaliknya, jika 
non perfoming financing (NPF) 
semakin rendah maka profitabilitas 
akan semakin tinggi. 
H3 : NPF berpengaruh Negatif 
terhadap ROA 
 
2.7.4 Pengaruh BOPO Terhadap ROA. 
BOPO  menunjukkan 
besarnya perbandingan antara beban 
atau biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional suatu 
perusahaan pada periode tertentu. 
Riyadi 2006, h. 159 dalam 
(Utaminingsih, 2015). Rasio BOPO 
yang semakin meningkat 
mencerminkan kurangnya 
kemampuan bank dalam menekan 
biaya operasionalnya yang dapat 
menimbulkan kerugian karena bank 
kurang efisien dalam mengelola 
usahanya. 
Rasio BOPO yang kecil 
berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh 
bank, dengan adanya efisiensi-
efisiensi biaya maka keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar yang 
berdampak pada meningkatnya 
profitabilitas bank. Apabila rasio 
BOPO pada suatu bank tinggi maka 
berarti bahwa biaya yang dikeluarkan 
bank untuk operasional lebih besar 
dari pada pendapatan operasional 
yang masuk ke bank. 
H4 : BOPO berpengaruh Negatif 
terhadap ROA. 
 
2.8 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
penelitian terdahulu yang sudah 
diuraikan, maka kerangka penelitian 
dapat digambarkan pada gambar 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan                     = Simultan 
             = Parsial 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.9. Hipotesis 
Berdasarkan teori dan penelitian 
terdahulu telah dipaparkan, maka 
hipotesis dari penelitian:  
1. H1 : CAR Berpengaruh Positif 
terhadap ROA. 
2. H2 : FDR berpengaruh positif 
terhadap ROA. 
3. H3 : NPF berpengaruh negatif 
terhadap ROA. 
4. H4 :  BOPO berpengaruh negatif 
terhadap ROA. 
5. H5 : CAR, FDR, NPF, dan BOPO 
berpengaruh secara Simultan 
terhadap ROA. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yang digunakan untuk 
meneliti suatu populasi atau sampel 
tertentu (Sugiyono 2012, h. 11). 
 
 
 
H5 
PER 
 
CAR 
FDR 
NPF 
ROA 
H1 
H2 
H3 
BOPO 
H4 
  
 
 
 
8 
3.2 Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Data sekunder 
yaitu sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media berupa teks 
artikel maupun karya ilmiah yang 
terkait dengan judul penelitian 
berupa laporan keuangan Bank 
Umum Syariah tahun 2011-2015. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data  
a.  Studi Pustaka 
Penelitian ini berupa 
pengumpulan data dan teori yang 
relevan terhadap permasalahan yang 
akan diteliti dengan melakukan studi 
pustaka pada buku, artikel, jurnal 
dan penelitian terdahulu. 
b. Dokumentasi 
Pengumpulan data sekunder 
dilakukan dengan metode 
dokumentasi, metode ini dilakukan 
dengan mencatat atau 
mengumpulkan data keuangan Bank 
Umum Syariah periode 2011 sampai 
2015 yang diperoleh dari website 
Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id 
 
3.4  Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Sugiyono (2014, h. 80) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk di 
pelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh Bank Umum Syariah 
di Indonesia yang ada dari tahun 
2011 hingga tahun 2015 yang 
berjumlah 12 Bank Umum Syariah 
b. Sampel  
Sugiyono (2014, h. 81) Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Teknik 
pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Teknik 
purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu, dimana ada 
kriteria yang harus dipenuhi agar 
mendapat sampel yang representatif 
Sugiyono (2014, h. 85).  
Adapun Kriteria Penilaian dalam 
pengambilan sampel, yaitu: 
1. Seluruh Bank Umum Syariah. 
2. Bank Umum Syariah di Indonesia    
    yang tercatat di Bank Indonesia  
    dan masih aktif selama kurun  
    waktu penelitian (2011-2015). 
3. Bank Umum Syariah yang  
    menyediakan laporan keuangan 
    triwulan yang memiliki 
    kelengkapan data CAR, FDR,  
    NPF, BOPO, dan ROA selama  
    periode tahun 2011-2015. 
         Tabel 3.2 Kriteria Penilaian 
 
No 
 
Kriteria 
Jumlah 
Bank 
1 Semua Bank Umum 
Syariah 
12 
2 Bank Umum 
Syariah yang 
menyediakan 
laporan keuangan 
triwulan yang 
memiliki 
kelengkapan data 
CAR, FDR, NPF, 
BOPO, dan ROA 
selama periode 
penelitian 2011-
2015 
(6) 
Jumlah Sampel 6 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, dan Bank 
Indonesia 
Berdasarkan kriteria yang 
tercantum pada tabel 3.2 di atas, 
maka sampel yang dapat digunakan 
sebanyak enam (6) Bank Umum 
Syariah, yaitu: 
1. Bank Syariah Mandiri 
2. Bank BRI Syariah 
3. PT BCA Syariah 
4. PT Bank Jabar Banten Syariah 
5. PT Bank BNI Syariah 
6. Bank Syariah Bukopin 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Menurut Imam Ghozali (2016, h. 
7) metode dependen menguji ada 
tidaknya hubungan dua set variabel. 
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Satu variabel dari subset adalah 
variabel bebas (Independent variabel) 
dan variabel lainnya adalah vaiabel 
terikat atau (dependent variabel) 
dengan ini tujuan dari metode dependen 
adalah menentukan apakah variabel 
bebas mempengaruhi variabel terikat 
secara individual atau bersamaan. 
 
1  Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis 
regresi linier berganda sebagai 
berikut : 
 
 
Y                     : ROA 
α                      : konstanta 
X1                   : CAR 
X2                   : FDR 
X3                   : NPF 
X4                   : BOPO 
β1, β2, β3, β4  : koefisien regresi  
e     : Standar error 
 
2.  Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, maksimum, 
dan minimum. Imam Ghozali (2016, 
h. 19). 
 
3.   Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Imam Ghozali 
(2016, h. 154) Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, 
variabel “pengganggu atau 
residual memiliki distribusi 
normal” 
pengambilan keputusannya 
adalah jika Sig > 0,05 maka 
data berdistribusi noemal dan 
sebaliknya jika Sig < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikoliniearitas 
diperlukan untuk mengetahui 
ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki 
kemiripan antar variabel 
independen akan 
mengakibatkan kolerasi yang 
sangat kuat. 
Jika VIF dihasilkan 
diantara 1-10 maka tidak terjadi 
multikoliniearitas (V. Wiratna 
Sujarweni, 2014). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan teori Imam 
Ghozali (2016, h. 134), uji 
heteroskedasitas bertujuan 
menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model 
regrasi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Pengujian ini dilakukan 
dengan uji Spearman’s Rho, 
yaitu mengkorelasikan nilai 
residual (Unstandardized 
residual) dengan masing-
masing variabel independen. 
Jika signifikansi korelasi 
kurang dari 0,05 maka pada 
model regresi terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Menurut Imam Ghozali 
(2016, h. 107) Uji Autokorelasi 
bertujuan menguji apakah 
Y= α + β 1X1  + β 2 X2 + β 3X3+ β 4X4 + e 
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dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). 
a. Angka DW dibawah -2, 
berarti ada autokorelasi 
positif 
Angka DW diantara -2 
sampai +2, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
b. Angka DW diatas +2, berarti 
ada autokorelasi negatif. 
e. Uji Linieritas 
Salah satu cara untuk 
menguji apakah spesifikasi 
model dalam bentuk linear atau 
tidak adalah dengan Uji 
Lagrange Multiplier (Ghozali 
2016, h. 159)dapat dilihat 
denga menghitung c
2
 hitung 
Jika nilai c
2
 hitung > c
2
 tabel, 
maka hipotesis yang 
menyatakan model linear 
ditolak. 
f. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi 
R
2 
pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan 
variasi variabel independen 
(Ghozali, 2016, h. 95) 
b. Uji t 
Menurut Ghozali 
(2016, h. 97) pada dasarnya 
uji ini menunjukkan 
seberapa jauh satu variabel 
penjelas atau independent 
secara individual dalam 
menerangkan variabel 
dependen yaitu dengan 
melihat hasil t hitung dan t 
tabel beserta nilai 
Signifikasi < 0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh.  
 
 
c. Uji F 
Menurut Ghozali(2016, 
h. 96) uji F digunakan 
Untuk menguji apakah 
model yang digunakan baik, 
maka dapat dilihat dari 
signifikansi pengaruh 
variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara 
simultan yaitu dengan 
melihat hasil F hitung dan F 
tabel. 
4.HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1. Bank Umum Syariah 
Khaerul Umam (2013, h. 22) 
Bank Syariah di Indonesia 
mendapatkan pijakan kukuh 
setelah adanya deregulasi sektor 
perbankan pada tahun 1983. Hal 
ini karena sejak saat itu diberikan 
keleluasaan penentuan tingkat 
suku bunga, temasuk nol persen 
(atau peniadaan bunga sekaligus). 
Akan tetapi, kesempatan ini belum 
dimanfaatkan karena tidak 
diperkenankan untuk membuka 
kantor baru. Hal ini berlangsung 
sampai tahun 1988 setelah 
pemerintah mengeluarkan Pakto 
1988 yang memperkenankan 
berdirinya bank-bank baru. 
\Di Indonesia, pelopor 
perbankan syariah adalah Bank 
Muamalat Indonesia. Berdiri 
tahun 1991, bank ini diprakarsai 
oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dan Pemerintah serta 
dukungan dari Ikatan 
Cendikiawan Muslim Indonesia 
(ICMI) dan beberapa pengusaha 
muslim. 
Ketika Indonesia dilanda 
krisis moneter yang 
memorakporandakan sebagian 
besar perekonomian Asia 
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Tenggara, Bank Muamalat, bank 
syariah pertama di Indonesia yang 
beroperasi tahun 1992, pun 
terimbas dampak krisis awal. Pada 
tahun 1998, pembiayaan 
bermasalah Bank Muamalat yang 
biasa diukur dengan rasio Non 
Performing Financing (NPF) 
mencapai lebih dari 60% 
(bandingkan dengan batas 
maksimal NPF adalah 5%) 
Saat itu, Bank Muamalat 
sebagai satu-satunya bank syariah 
di Indonesia, juga defisit Rp 105 
miliar, dengan ekuitas mencapai 
titik terendah yaitu Rp 39,3 miliar 
(kurang dari sepertiga modal setor 
awal). Pada RUPS tanggal 21 juni 
1999, Islamic Development Bank 
(IDB) secara resmi menjadi salah 
satu pemegang saham Bank 
Muamalat. Sejak saat itu, perlahan 
namun pasti Bank Muamalat 
mulai memperoleh laba kembali. 
Lahirnya UU No. 10 tahun 
1998 tentang Perubahan atas UU 
No. 07 tahun 1992 tentang 
Perbankan, telah memungkinkan 
bank syariah beroperasi 
sepenuhnya sebagai Bank Umum 
Syariah (BUS) atau dengan 
membuka Unit Usaha Syariah 
(UUS). Berikut Daftar Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
2.9.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2. Hasil Analisis Statistik 
Deskriptif 
Varia
bel 
Min Max Mean 
Std. 
Deviati
on 
CAR 3,28 8,02 4,3026 0,93927 
FDR 4,78 10,28 9,4756 0,68148 
NPF 0 8,77 1,3677 0,92711 
BOP
O 
8,24 11,56 9,466 0,47804 
ROA 0 1,85 0,9049 0,36143 
Sumber : Penulis 2016, Data Diolah 
Berdasarkan data pada tabel 4.1 
dapat dilihat 120 jumlah data Bank 
Umum Syariah, nilai terkecil dari 
rasio keuangan Bank Umum Syariah 
CAR 3,28, FDR 4,78, NPF 0, BOPO 
8,24, dan ROA 0. Dan nilai terbesar 
rasio keuangan Bank Umum Syariah 
CAR 8,02, FDR 10,28, NPF 8,77, 
BOPO 11,56, dan ROA sebesar 1,85 
dan nilai rata-rata dari semua variabel 
masing-masing adalah CAR 4,30, 
FDR 9,47, NPF 1,36, BOPO 9,46, dan 
ROA 0,90. nilai standar deviasi 
masing-masing variabel yaitu CAR 
0,93, FDR 0,68, NPF 0,92, BOPO 
0,47, dan ROA 0,36. 
 
2.9.2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.3. Hasi Uji Normalitas 
 Unstandardized 
Predicted Value 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
    
0,200
c,d
 
Sumber : Penulis 2016, Data Diolah 
Berdasarka hasil pengujian 
dengan uji statistik One Sampel 
Kolmogorov Smirnov 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) pada Unstandardize 
Residual yaitu 0,200 lebih besar 
dari 0,05 yang artinya data 
berdistribusi normal 
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b. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.4 Hasil Uji 
Multikolinieritas 
Collinearity Statistics 
Variabel  Tolerance VIF 
SQRT_CAR 0,748 1,336 
SQRT_FDR 0,968 1,033 
SQRT_NPF 0,672 1,488 
SQRT_BOPO 0,859 1,163 
   Sumber : Penulis 2016, Data Diolah 
Hasil pengujian menunjukkan 
menunjukkan bahwa tidak ada 
variabel independen yang memiliki 
nilai tolerance kurang dari 0,10 
dan tidak ada variabel independent 
yang memiliki nilai VIF lebih dari 
10 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolonieritas 
antar variabel independen dalam 
model regresi (Imam ghozali 2016, 
h. 105). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.5. Hasil 
Heterokedastisitas 
Variabel  
Unstandardized 
Residual 
SQRT_CAR 0,938 
SQRT_FDR 0,207 
SQRT_NPF 0,718 
SQRT_BOPO 0,219 
   Sumber : Penulis 2016, Data Diolah 
Hasil uji Sperman’s Rho dan 
dapat dilihat bahwa semua variabel 
mempunyai nilai signifikan diatas 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model 
regresi. 
d. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.6. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 1,151 
                      Sumber : Penulis 2016, Data Diolah. 
Berdasarkan tabel di atas, 
dapat dilihat bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 1,151 karena nilai 
DW berada di antara -2 sampai +2, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada autokorelasi. 
 
 
e. Uji Linieritas 
Tabel 4.7. Hasil Uji Linieritas 
Model R Square 
1 0,000 
       Sumber : Penulis 2016, Data Diolah 
R square 0,000 maka c² 
hitung adalah 0,000 x 120 yakni 
0 sedangkan c² tabel adalah 
124.342 karena nilai c² hitung 
lebih kecil dari c² tabel maka 
dapat disimpulkan bahwa model 
yang benar adalah model linear 
 
2.9.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.8. Hasil Uji Regresi Linier 
Berganda 
Variabel B t 
Constant   18,495 
SQRT_CAR 0,018 0,984 
SQRT_FDR -0,011 -0,509 
SQRT_NPF -0,007 -0,357 
SQRT_BOPO -0,688 -18,206 
                  Sumber : Penulis 2016, Data Diolah. 
Berdasarkan Tabel 4.2 
Coefficients, maka persamaan 
regresi linier berganda yaitu: 
ROA = 18,495 + 0,018 CAR – 0,011 
FDR - 0,007 NPF – 0,688 
BOPO + e 
 
2.9.4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi 
Tabel 4.11. Koefisien 
Determinasi 
Model Adjusted R Square 
1 0,770 
             Sumber : Penulis 2016, Data Diolah 
Pada tabel terlihat Adjusted R 
Square sebesar 0,770 atau 77%, 
maka CAR, FDR, NPF, dan BOPO 
mempengaruhi ROA sebesar 77% 
sedangkan sisanya 23% 
dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model 
b. Uji t 
Tabel 4.9. Hasil Uji t 
Variabel t Sig. 
SQRT_CAR 0,984 0,327 
SQRT_FDR -0,509 0,612 
SQRT_NPF -0,357 0,722 
SQRT_BOPO -18,206 0,000 
   Sumber : Penulis 2016, Data Diolah. 
Dari keempat variabel 
independen yang dimasukkan 
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kedalam model regresi variabel 
CAR 0,327, FDR 0,612, dan NPF 
0,722 tidak signifikan hal ini dapat 
dilihat dari probabilitas 
signifikansi jauh di atas 0,05 
sedangkan variabel BOPO 0,000 
dibawah signifikan pada 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel CAR, FDR, dan 
NPF tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) 
.dan variabel BOPO secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. 
Dari uji tabel t, dapat dilihat 
bahwat tabel sebesar 1,65821 t 
hitung. Variabel CAR 0,984 <  t 
tabel 1,65821, variabel FDR dan 
NPF masing-masing -0,509 dan -
0,357 > t tabel -1,65821. Maka 
variabel CAR, FDR, dan NPF Ho 
diterima dan Ha ditolak yang 
artinya tidak ada pengaruh secara 
parsial antara antara variabel CAR, 
FDR, dan NPF terhadap ROA 
Bank Umum Syariah. Sedangkan 
variabel BOPO -18,206 < t tabel -
1.65821 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak, artinya variabel BOPO 
berpengaruh secara parsial 
terhadap ROA Bank Umum 
Syariah. 
c. Uji F 
        Tabel 4.10. Hasil Uji F 
Model 
Regression 
F Sig. 
98,131 0,000b 
  Sumber : Penulis 2016, Data Diolah 
Dari hasil output di atas 
diketahui Fhitung sebesar 98,131 dan 
Ftabel yang dicari menggunakan 
tabel distribusi F pada nilai α = 
0,05 dengan df1 = k-1 (df1=5-1; 
df1=4) dan df2= n-k (df2= 120-5; 
df2 = 115), maka diperoleh Ftabel 
2,45. Maka hasil uji F di atas 
dinyatakan Fhitung > Ftabel yaitu 
98,131 > 2,45 dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 yang 
berarti Ha diterima. Jadi 
kesimpulannya adalah bahwa 
variabel dependen CAR, FDR, 
NPF, dan BOPO secara bersamaan 
berpengaruh terhadap variabel 
independen yaitu return on assets. 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berikut ini kesimpulan hasil penelitian 
dan pembahasandiantaranya : 
1. Secara parsial, hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa variabel CAR 
tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return on Assets (ROA) 
Bank Umum Syariah. 
2. Secara parsial, hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa variabel FDR 
tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return on Assets (ROA) 
Bank Umum Syariah. 
3. Secara parsial, hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa variabel NPF 
tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return on Assets (ROA) 
Bank Umum Syariah. 
4. Secara parsial, hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa variabel 
BOPO berpengaruh positif 
signifikan terhadap Return on Assets 
(ROA) Bank Umum Syariah.  
5. Secara simultan, hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa CAR, FDR, 
NPF, dan BOPO secara bersamaan 
berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA) Bank Umum Syariah 
dengan Fhitung > Ftabel yaitu         
98,131 > 2,45 dan signifikansi 
0,000. 
 
5.2. SARAN 
   Setelah melakukan penelitian, 
maka penulis memberikan saran bagi 
para investor dan calon investor, pihak 
perbankan, bagi pihak Otoritas 
Moneter, dan bagi penelitian 
selanjutnya, yaitu : 
1. Bagi Investor dan Calon Investor. 
Keputusan investasi sebaiknya 
dipertimbangkan juga dengan melihat 
rasio CAR, FDR, NPF, dan BOPO 
karena jika investor menambahkan 
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dana kepada perbankan maka 
perbankan mendapatkan tambahan 
modal untuk menjalankan kegiatan 
operasional utamanya yaitu 
penyaluran kredit ke sektor rill atau 
penyaluran kredit terhadap usaha 
mikro kecil menengah (UMKM) 
yang akan mendorong kemajuan 
perekonomian dan disisi lain Bank 
Umum Syariah mendapatkan 
keuntungan dari penyaluran kredit 
tersebut. Investor juga harus 
mempertimbangkan dari sisi resiko 
kredit bermasalah dan tingkat 
efisiensi dan efektivitas perbankan 
dalam menekan biaya operasional, 
jika resiko kredit bermasalah 
terbilang cukup besar maka bank 
terancam akan mengalami kerugian 
akibat resiko kredit macet yang sudah 
di salurkan di masayarakat. 
2. Bagi Pihak Perbankan. 
Perbankan sebaiknya 
mempertimbangkan faktor capital 
adequacy ratio, financing to deposit 
ratio, non perfoming financing, dan 
Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional yang 
ditawarkan Bank Umum Syariah, 
karena sangat berpengaruh terhadap 
ROA. Rasio CAR, dan FDR yang 
meningkat akan mengakibatkan 
peningkatan pada ROA suatu bank 
umum syariah, rasio permodalan 
yang meningkat menunjukkan 
kemampuan bank dalam 
pengantisipasian resiko kegagalan 
kredit, dan rasio FDR yang 
meningkat akan meningkatkan 
profitabilitas bank karena banyak 
penyaluran kredit berdampak pada 
perolehan laba yang di peroleh dari 
bunga kredit. 
Rasio NPF dan BOPO yang 
meningkat akan berdampak pada 
penurunan ROA, resiko kredit 
bermasalah meningkat akan 
mempengaruhi penurunan 
profitabilitas ROA Bank Umum 
Syariah, serta biaya operasional yang 
lebih tinggi dari pada pendapatan 
operasional akan mengakibatkan 
penurunan pendapatan Bank Umum 
Syariah.  
3. Bagi Penelitian Selanjutnya. 
Penelitian ini masih 
mempunyai banyak keterbatasan, 
diantaranya masih banyak faktor 
internal yang tidak diikutsertakan 
sebagai variabel bebas penelitian dan 
tidak memperhitungkan pengaruh 
faktor eksternal, sehingga diharapkan 
penelitian selanjutnya mampu 
melengkapi keterbatasan yang ada 
pada penelitian ini. 
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